
 

Available online at: jurnalfkip.unram.ac.id  
 

 

 

HUBUNGAN KESIAPAN BELAJAR DENGAN KECEMASAN DAN EFIKASI 
DIRI MAHASISWA DALAM MENGIKUTI UJIAN KIMIA ORGANIK (STUDI 

KASUS DI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA UIN SYARIF 
HIDAYATULLAH JAKARTA) 

 
Asya Askiya1*, Burhanudin Milama2, Dedi Irwandi3  

1 2 3 Program Studi Pendidikan Kimia, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Jl. Ir. H. Juanda No. 95, 
Ciputat, Tangerang Selatan, 15412, Indonesia. 

* Coressponding Author. E-mail: asyaaskiya@gmail.com 
 

Received: 6 Februari 2026   Accepted: 31 Mei 2026      Published: 31 Mei 2026 
doi: 10.29303/cep.v9i1.11569 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kesiapan belajar dengan kecemasan 
dan efikasi diri mahasiswa dalam mengikuti ujian Kimia Organik di Program Studi Pendidikan Kimia 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
korelasional. Sampel penelitian terdiri atas 74 mahasiswa Pendidikan Kimia angkatan 2023 yang 
ditentukan melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert 
yang telah melalui uji validitas isi dan konstruk serta uji reliabilitas, dengan koefisien reliabilitas 
(Cronbach’s Alpha) sebesar 0,894 untuk instrumen kesiapan belajar, 0,929 untuk kecemasan, dan 0,893 
untuk efikasi diri. Analisis data dilakukan untuk menguji hubungan parsial dan simultan antarvariabel. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kesiapan belajar dan 
kecemasan dengan koefisien korelasi sebesar –0,283 dan nilai signifikansi 0,015, serta hubungan positif 
yang signifikan antara kesiapan belajar dan efikasi diri dengan koefisien korelasi sebesar 0,404 dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,001, yang menunjukkan bahwa hubungan tersebut sangat signifikan secara 
statistik. Secara simultan, kesiapan belajar berhubungan signifikan dengan kecemasan dan efikasi diri 
dengan kontribusi sebesar 24%. Simpulan penelitian menegaskan pentingnya kesiapan belajar dalam 
menurunkan kecemasan dan meningkatkan efikasi diri mahasiswa dalam mengikuti ujian Kimia 
Organik. 
Kata Kunci: kesiapan belajar, kecemasan, efikasi diri, ujian Kimia Organik, mahasiswa. 

 
Relationship Between Readiness to Learn and Anxiety and Self-Efficacy of Students 

in Taking Organic Chemistry Exams (Case Study in The Chemistry Education 
Study Program at UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) 

 
Abstract 

This study aimed to analyze the relationship between learning readiness and students’ test 
anxiety and self-efficacy in taking Organic Chemistry examinations in the Chemistry Education Study 
Program at UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. A quantitative approach with a correlational method was 
employed. The sample consisted of 74 Chemistry Education students from the 2023 cohort, selected 
using purposive sampling. Data were collected using Likert-scale questionnaires that had undergone 
content and construct validity testing as well as reliability testing, with Cronbach’s Alpha coefficients 
of 0.894 for the learning readiness instrument, 0.929 for test anxiety, and 0.893 for self-efficacy. Data 
analysis was conducted to examine partial and simultaneous relationships among variables. The results 
revealed a significant negative relationship between learning readiness and test anxiety, with a 
correlation coefficient of –0.283 and a significance value of 0.015, indicating a low relationship. In 
addition, a significant positive relationship was found between learning readiness and self-efficacy, with 
a correlation coefficient of 0.404 and a significance value of less than 0.001, indicating that the 
relationship was statistically highly significant, with a moderate level of association. Simultaneously, 
learning readiness was significantly associated with test anxiety and self-efficacy, with a contribution 
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of 24%. These findings highlight the importance of learning readiness in reducing test anxiety and 
enhancing students’ self-efficacy in Organic Chemistry examinations. 
Keywords: learning readiness, anxiety, self-efficacy, Organic Chemistry exam, students. 
__________________________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

Kesiapan belajar merupakan salah satu 
aspek penting yang memengaruhi keberhasilan 
mahasiswa dalam menghadapi proses 
pembelajaran maupun evaluasi akademik. 
Kesiapan atau readiness merupakan kondisi yang 
harus dimiliki setiap individu sebelum belajar, 
yang mencakup kesiapan fisik, mental, dan 
pengetahuan awal untuk menerima materi baru 
(Slameto, 2015).  

Djamarah (2002) juga menegaskan 
bahwa kesiapan belajar dipengaruhi oleh kondisi 
fisik, psikologis, serta sarana belajar yang 
dimiliki mahasiswa. Apabila aspek-aspek 
tersebut tidak terpenuhi secara optimal, 
mahasiswa cenderung mengalami kesulitan 
dalam memahami materi dan mengelola strategi 
belajar, yang berpotensi menurunkan performa 
saat ujian. 

Keberhasilan mahasiswa dalam 
mengikuti ujian juga dipengaruhi oleh kondisi 
psikologinya, salah satunya yaitu kecemasan. 
Kesiapan belajar memiliki hubungan erat dengan 
kecemasan. Menurut Nevid et al., (2014), 
kecemasan adalah perasaan umum yang 
membuat seseorang merasa tidak nyaman atau 
takut. Dalam konteks ujian, kecemasan muncul 
akibat kekhawatiran terhadap performa dan hasil 
ujian (Zeidner, 1998). 

Mahasiswa dengan tingkat kecemasan 
tinggi sering mengalami gangguan konsentrasi, 
kesulitan mengingat materi, dan menurunnya 
performa akademik hingga tidak mampu 
menyelesaikan soal ujian secara optimal 
(Fatmawati & Laksmiwati, 2022; Sandiana et al., 
2023). Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan 
bukan hanya persoalan emosional, tetapi turut 
memengaruhi kognisi dan hasil belajar. 

Selain kecemasan, efikasi diri juga 
merupakan aspek psikologis yang berperan 
dalam keberhasilan mahasiswa mengikuti ujian. 
Efikasi diri merujuk pada keyakinan individu 
terhadap kemampuannya dalam merencanakan 
dan melaksanakan tindakan yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1997). 

Mahasiswa yang memiliki kesiapan 
belajar yang baik akan lebih yakin terhadap 
kemampuannya, sehingga efikasi dirinya 
meningkat (Surya et al., 2023; Saeid & 
Eslaminejad, 2016). Efikasi diri yang tinggi dapat 

memperkuat motivasi belajar sekaligus 
membantu mengurangi rasa cemas. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
kesiapan belajar dan kecemasan memiliki peran 
penting dalam konteks ujian dan pembelajaran 
kimia. Yusefzadeh et al., (2019) membuktikan 
bahwa persiapan belajar yang terstruktur 
berhubungan dengan tingkat kecemasan ujian 
yang lebih rendah serta capaian hasil ujian yang 
lebih tinggi. Sejalan dengan itu, temuan 
Rahmayanti et al., (2023) dan Hamidy et al., 
(2024) juga menunjukkan adanya hubungan 
negatif signifikan antara kesiapan belajar dan 
kecemasan akademik. 

Di sisi lain, penelitian mengenai efikasi 
diri menunjukkan bahwa keyakinan terhadap 
kemampuan diri berkontribusi positif terhadap 
keterlibatan dan hasil belajar sains dan kimia 
(Bahriah et al., 2023; Yunita & Bahriah, 2021). 
Selain itu, Saeid & Eslaminejad (2016) serta 
Mufidah et al., (2021) juga menegaskan bahwa 
terdapat hubungan positif antara efikasi diri dan 
kesiapan belajar, yang mengindikasikan bahwa 
efikasi diri menjadi fondasi penting dalam 
membangun kesiapan belajar dan menghadapi 
tuntutan akademik. 

Ketiga aspek tersebut berkaitan erat 
dengan proses evaluasi pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran merupakan indikator penting untuk 
mengukur keberhasilan mahasiswa dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Salah satu bentuk 
evaluasi yang paling umum digunakan adalah 
ujian (Musarwan & Warsah, 2022). Ujian 
berfungsi untuk menilai penguasaan materi, 
pemahaman konsep, serta pencapaian tujuan 
pembelajaran mahasiswa (Adom et al., 2020; 
Cipto & Irfan, 2020). Hasil ujian yang belum 
optimal menunjukkan perlunya peningkatan 
kualitas proses belajar, karena ujian tidak hanya 
mengukur kemampuan kognitif, tetapi juga 
merefleksikan kesiapan belajar dan kondisi 
psikologis mahasiswa (Safi et al., 2023; Siregar, 
2019). 

Dalam konteks mata kuliah tertentu, 
khususnya yang dianggap sulit, ketiga variabel 
tersebut memiliki peranan yang cukup besar. 
Kimia Organik merupakan salah satu mata kuliah 
wajib pada Program Studi Pendidikan Kimia 
yang sering dianggap sulit oleh mahasiswa. Hal 
ini tercermin dari hasil nilai ujian tengah semester 
(UTS) dan ujian akhir semester (UAS) Kimia 
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Organik yang menunjukkan capaian nilai 
mahasiswa berada pada rentang sedang hingga 
rendah, dengan variasi nilai yang cukup besar. 
Capaian tersebut menunjukkan bahwa meskipun 
mahasiswa telah mengikuti proses pembelajaran, 
mata kuliah Kimia Organik tetap menjadi 
tantangan akademik. 

Kimia Organik mencakup materi reaksi 
kimia, konsep abstrak, serta struktur mikroskopik 
yang menuntut kemampuan berpikir logis, kritis, 
dan sistematis (Wolayan et al., 2022). Dengan 
karakteristik tersebut, mahasiswa dituntut 
memiliki pemahaman yang kuat serta strategi 
belajar yang baik. Kesiapan belajar, kecemasan, 
dan efikasi diri berperan penting dalam 
membantu mahasiswa mencapai hasil ujian yang 
optimal (Nicolas & Arambulo, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara informal 
dengan beberapa mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Kimia sebagai studi pendahuluan, 
diperoleh informasi bahwa mahasiswa cenderung 
mengalami kecemasan saat mengikuti ujian pada 
mata kuliah yang dianggap sulit, salah satunya 
Kimia Organik. Kecemasan tersebut dipicu oleh 
kompleksitas materi berupa banyaknya 
mekanisme reaksi dan teori yang harus dipahami, 
serta keterbatasan waktu pengerjaan soal ujian. 
Selain itu, kesiapan belajar yang belum optimal 
menyebabkan mahasiswa merasa kurang percaya 
diri dalam mengerjakan soal ujian Kimia 
Organik. 

Penelitian Agustina et al., (2022) 
menunjukkan bahwa kesiapan belajar dan 
motivasi belajar memiliki hubungan yang 
signifikan dengan hasil belajar kimia, sedangkan 
Andini et al., (2025) menemukan bahwa regulasi 
diri dan kesiapan mahasiswa berperan dalam 
meningkatkan capaian belajar kimia. Temuan 
tersebut mengindikasikan bahwa kesiapan belajar 
tidak hanya berpengaruh pada aspek kognitif, 
tetapi juga berkaitan dengan kondisi psikologis 
mahasiswa dalam menghadapi evaluasi 
akademik, khususnya ujian. 

Meskipun berbagai penelitian telah 
mengkaji hubungan kesiapan belajar, kecemasan, 
dan efikasi diri, kajian yang menelaah ketiga 
variabel tersebut secara simultan dalam konteks 
ujian Kimia Organik masih terbatas. Oleh karena 
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
menganalisis hubungan kesiapan belajar dengan 
kecemasan dan efikasi diri mahasiswa dalam 
menghadapi ujian Kimia Organik. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode korelasional. 
Penggunaan metode korelasional bertujuan untuk 
mengidentifikasi hubungan antara dua variabel 
dan mengukur seberapa besar hubungan tersebut 
(Septiana, 2021). Penelitian dilaksanakan pada 
semester genap tahun akademik 2024/2025 di 
Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Populasi penelitian meliputi seluruh 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia, 
sedangkan sampel penelitian terdiri atas 74 
mahasiswa Pendidikan Kimia angkatan 2023 
yang ditentukan menggunakan teknik purposive 
sampling berdasarkan pertimbangan dan kriteria 
tertentu (Fadilla et al., 2022). Variabel penelitian 
terdiri atas kesiapan belajar sebagai variabel 
independen (X), serta kecemasan (Y1) dan efikasi 
diri (Y2) sebagai variabel dependen. 

Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner (angket) berskala Likert yang terdiri 
atas instrumen kesiapan belajar, kecemasan, dan 
efikasi diri mahasiswa dalam mengikuti ujian 
Kimia Organik. Instrumen penelitian telah 
melalui uji validitas isi oleh dosen ahli dan uji 
validitas konstruk secara empiris menggunakan 
data uji coba responden di luar sampel penelitian, 
serta uji reliabilitas dengan koefisien Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,894 untuk instrumen kesiapan 
belajar, 0,929 untuk kecemasan, dan 0,893 untuk 
efikasi diri. Angket memuat pernyataan yang 
disusun berdasarkan indikator masing-masing 
variabel sesuai landasan teori yang digunakan. 

Analisis data dilakukan melalui tiga 
tahap, yaitu statistik deskriptif, uji prasyarat, dan 
uji hipotesis dengan bantuan IBM SPSS versi 27 
pada taraf signifikansi 5%. Statistik deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan tingkat 
kesiapan belajar, kecemasan, dan efikasi diri 
mahasiswa melalui proses kategorisasi skor 
berdasarkan persentase yang diperoleh dan 
mengacu pada kriteria penilaian menurut 
Arikunto (2019), sebagaimana disajikan pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Penggolongan Kategori Analisis Skor 
Interval Skor Kategori 

0% − 20% Sangat Rendah 
21% − 40% Rendah 
41% − 60% Sedang 
61% − 80% Tinggi 
81% − 100% Sangat Tinggi 

(Arikunto, 2019) 
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Uji prasyarat analisis meliputi uji 
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 
dilakukan menggunakan One Sample 
Kolmogorov–Smirnov Test, sedangkan uji 
linearitas dilakukan dengan melihat nilai 
Deviation from Linearity. Selanjutnya, uji 
hipotesis dilakukan menggunakan korelasi 
Spearman’s rho karena terdapat data yang tidak 
berdistribusi normal. Selain itu, dilakukan uji 
simultan (uji F) untuk mengetahui hubungan 
secara bersama-sama antara kesiapan belajar 
dengan kecemasan dan efikasi diri mahasiswa. 
Interpretasi kekuatan hubungan berdasarkan nilai 
koefisien korelasi mengacu pada kriteria 
Sugiyono (2019) sebagaimana disajikan pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 
Interval Skor Kategori 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

(Sugiyono, 2019) 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi 
variabel kesiapan belajar terhadap kecemasan dan 
efikasi diri, dilakukan analisis koefisien 
determinasi (R²) menggunakan rumus: 

KD = (r)2 x 100% 
Keterangan:  
KD : nilai koefisien determinasi 
r2    : nilai koefisien korelasi 

(Sahir, 2021). 

Hipotesis penelitian diterima apabila 
nilai signifikansi ≤ 0,05 atau nilai r hitung lebih 
besar daripada r tabel (Hamid et al., 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan Kategorisasi 

Statistik deskriptif disajikan dalam 
bentuk kategorisasi untuk menggambarkan 
tingkat kesiapan belajar, kecemasan, dan efikasi 
diri mahasiswa dalam mengikuti ujian Kimia 
Organik. 

Tabel 3. Kategorisasi Kesiapan Belajar 
Mahasiswa 

Interval 
Skor 

Kategori Frekue-
nsi 

(%) 

0% − 20% Sangat rendah 0 0 
21% − 40% Rendah 0 0 
41% − 60% Sedang 10 13,51 

Interval 
Skor 

Kategori Frekue-
nsi 

(%) 

61% − 80% Tinggi 30 40,54 
81% − 100% Sangat Tinggi 34 45,95 

Tabel 3. menunjukkan bahwa kesiapan belajar 
mahasiswa dalam mengikuti ujian Kimia Organik 
berada pada kategori sangat tinggi, dengan 
persentase sebesar 45,95%. 

Tabel 4. Kategorisasi Kecemasan Mahasiswa 
Interval Skor Kategori Frekue-

nsi 
(%) 

0% − 20% Sangat 
Rendah 

0 0 

21% − 40% Rendah 6 8,11 
41% − 60% Sedang 46 62,2 
61% − 80% Tinggi 19 25,68 
81% − 100% Sangat 

Tinggi 
3 4,05 

Tabel 4. menunjukkan bahwa kecemasan 
mahasiswa dalam mengikuti ujian Kimia Organik 
berada pada kategori sedang, dengan persentase 
sebesar 62,2%. 

Tabel 5. Kategorisasi Efikasi Diri Mahasiswa 
Interval 

Skor 
Kategori Frekue-

nsi 
(%) 

0% − 20% Sangat 
Rendah 

0 0 

21% − 40% Rendah 0 0 
41% − 60% Sedang 4 5,41 
61% − 80% Tinggi 45 60,81 
81% − 100% Sangat Tinggi 25 33,78 

Tabel 5. menunjukkan bahwa efikasi diri 
mahasiswa dalam mengikuti ujian Kimia Organik 
berada pada kategori tinggi, dengan persentase 
sebesar 60,81%. 
Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan teknik 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 
27. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 
variabel kesiapan belajar (Sig = 0,052) dan 
kecemasan (Sig = 0,011) memiliki nilai Sig < 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
variabel tersebut tidak berdistribusi normal. 
Sementara itu, untuk variabel efikasi diri (Sig = 
0,200) memiliki nilai Sig > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel efikasi diri 
berdistribusi normal. Dikarenakan terdapat data 
yang berdistribusi tidak normal, maka analisis 
korelasi dilakukan menggunakan Spearman’s 
rho. 
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Hasil Uji Linearitas 
 Uji linearitas dilakukan dengan 
menggunakan teknik ANOVA, dengan melihat 
nilai Sig. Deviation from Linearity menggunakan 
bantuan program IBM SPSS versi 27. 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 
Data Deviation from Linearity 

α Sig Ftabel Fhitung 
Kesiapan 
Belajar dan 
Kecemasan 

0,05 0,625 1,74 0,897 

Kesiapan 
Belajar dan 
Efikasi Diri 

0,05 0,846 1,74 0,709 

Tabel 6. menunjukkan bahwa ketiga variabel 
yang diuji mempunyai nilai Sig deviation from 
linearity > 0,05, serta Fhitung < Ftabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara masing-
masing variabel penelitian bersifat linear. 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang 
signifikan antarvariabel penelitian. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 
korelasi Spearman rho sebagai uji nonparametrik 
karena data tidak berdistribusi normal. Setiap 
hasil uji korelasi dilengkapi dengan koefisien 
determinasi (R²) untuk mengetahui kontribusi 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Seluruh 
analisis data dilakukan dengan bantuan program 
IBM SPSS versi 27. Hasil pengujian hipotesis 
disajikan sebagai berikut. 

Hubungan Kesiapan Belajar dengan 
Kecemasan Mahasiswa dalam Mengikuti 
Ujian Kimia Organik 
 Pengujian hubungan kesiapan belajar 
dengan kecemasan mahasiswa dilakukan 
menggunakan uji korelasi Spearman’s rho. 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Kesiapan Belajar 
dengan Kecemasan 

Data Statistik 
rhitung -0,283 
rtabel 0,2287 
Sig. 2-tailed 0,015 
α 0,05 
Kesimpulan Hubungan signifikan negatif 

  
Untuk memperkuat hasil pegujian 

hipotesis yang telah dilakukan melalui uji 
korelasi, dilakukan pula uji koefisien 
determinasi. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Kesiapan Belajar dengan Kecemasan 
R R2 Adjusted R2 

0,240 0,057 0,044 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kesiapan belajar memiliki hubungan negatif dan 
signifikan dengan kecemasan mahasiswa dalam 
mengikuti ujian Kimia Organik. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa mahasiswa yang 
memiliki kesiapan belajar yang lebih tinggi, 
cenderung mengalami tingkat kecemasan yang 
lebih rendah saat mengikuti ujian. Kesiapan 
belajar yang mencakup penguasaan materi, 
kesiapan mental, dan pengelolaan waktu belajar 
memberikan rasa kendali terhadap situasi ujian, 
sehingga mahasiswa merasa lebih tenang dan 
lebih percaya diri (Slameto, 2015; Zeidner, 
1998). 

Meskipun hubungan yang ditemukan 
signifikan, kekuatan korelasi berada pada 
kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
kesiapan belajar bukan satu-satunya faktor yang 
memengaruhi kecemasan mahasiswa. Dalam 
konteks ujian Kimia Organik yang memiliki 
tingkat kompleksitas konsep yang tinggi, 
kecemasan dapat dipicu oleh karakteristik materi, 
tuntutan kognitif, serta tekanan akademik yang 
melekat pada mata kuliah tersebut (Nwafor et al., 
2023; Zeidner, 1998). 

Nilai R² sebesar 0,057 menunjukkan 
bahwa kesiapan belajar memberikan kontribusi 
sebesar 5,7% terhadap kecemasan mahasiswa, 
sedangkan 94,3% dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar variabel penelitian. Nilai koefisien 
determinasi yang relatif kecil tersebut  
menguatkan bahwa kecemasan mahasiswa 
dipengaruhi oleh banyak faktor lain, seperti 
tekanan psikologis (psychological distress) (Jarso 
et al., 2024), faktor akademik dan demografis 
seperti jenis kelamin, IPK, pengalaman belajar, 
atau pola tidur yang buruk, dan konsumsi kafein 
atau energy drink berlebih (Jirjees et al., 2024), 
serta strategi belajar yang kurang efektif, 
kebiasaan menunda belajar (prokrastinasi), dan 
minim latihan soal dapat meningkatkan 
kecemasan meski kesiapan belajar cukup baik 
(Putwain & Aveyard, 2018). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan Rahmayanti et al., (2023) dan Surya et al., 
(2023) yang menyatakan bahwa kesiapan belajar 
berperan dalam menurunkan kecemasan 
akademik, meskipun kontribusinya tidak 
dominan. Dengan demikian, peningkatan 
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kesiapan belajar tetap penting sebagai langkah 
awal untuk mengurangi kecemasan, namun perlu 
didukung oleh pengelolaan faktor psikologis dan 
akademik lainnya. 
 
Hubungan Kesiapan Belajar dengan Efikasi 
Diri Mahasiswa dalam Mengikuti Ujian Kimia 
Organik 

Pengujian selanjutnya dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel kesiapan 
belajar dengan efikasi diri mahasiswa. 

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Kesiapan Belajar 
dengan Efikasi Diri 

Data Statistik 
rhitung 0,404 
rtabel 0,2287 
Sig. 2-tailed < 0,001 
α 0,05 
Kesimpulan Hubungan signifikan positif 

Untuk memperkuat hasil pegujian 
hipotesis yang telah dilakukan melalui uji 
korelasi, dilakukan pula uji koefisien 
determinasi. 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Kesiapan Belajar dengan Efikasi Diri 

R R2 Adjusted R2 
0,373 0,139 0,127 

Hubungan positif antara kesiapan belajar 
dan efikasi diri menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang mempersiapkan diri dengan baik cenderung 
memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap 
kemampuannya dalam mengikuti ujian. Kesiapan 
belajar yang optimal memungkinkan mahasiswa 
merasa mampu memahami materi dan 
menyelesaikan soal ujian dengan baik, sehingga 
memperkuat persepsi positif terhadap 
kemampuan dirinya sendiri. 

Tingkat hubungan yang berada pada 
kategori sedang menunjukkan bahwa kesiapan 
belajar merupakan salah satu faktor penting 
dalam pembentukan efikasi diri mahasiswa, 
namun bukan faktor utama. Menurut teori efikasi 
diri Bandura, keyakinan individu tidak hanya 
dibentuk oleh kesiapan belajar, tetapi juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
pengalaman keberhasilan, dukungan sosial, serta 
kondisi emosional dan fisiologis (Bandura, 
1997). 

Nilai R² sebesar 0,139 menunjukkan 
bahwa kesiapan belajar memberikan kontribusi 
sebesar 13,9% terhadap efikasi diri mahasiswa, 
sedangkan 86,1% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar variabel penelitian. Nilai koefisien 
determinasi yang tidak terlalu besar 
mengindikasikan bahwa efikasi diri mahasiswa 
dalam mengikuti ujian Kimia Organik juga 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pengalaman 
akademik sebelumnya, keterlibatan belajar, serta 
motivasi intrinsik. Mahasiswa yang sering 
mengalami keberhasilan akademik cenderung 
memiliki efikasi diri lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa yang jarang memperoleh pengalaman 
keberhasilan, meskipun kesiapan belajarnya 
relatif sama (Putri et al., 2023; Mufidah et al., 
2021). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan Lestari & Wulandari (2019) serta Saeid & 
Eslaminejad (2016) yang menunjukkan bahwa 
kesiapan belajar memiliki hubungan positif 
dengan efikasi diri akademik. Dalam konteks 
pembelajaran kimia yang menuntut pemahaman 
konseptual mendalam, efikasi diri menjadi faktor 
psikologis penting yang mendukung keberanian 
mahasiswa dalam mengikuti ujian. 

Hubungan Kesiapan Belajar dengan 
Kecemasan dan Efikasi Diri Mahasiswa 
Secara Simultan dalam Mengikuti Ujian 
Kimia Organik 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara kesiapan belajar (X) dengan 
kecemasan (Y1) dan efikasi diri (Y2) mahasiswa 
dalam mengikuti ujian Kimia Organik. 

Tabel 11. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 F Sig 

Regression 11,234 < 0,001 

Untuk memperkuat hasil pegujian 
hipotesis yang telah dilakukan melalui uji 
korelasi, dilakukan pula uji koefisien determinasi 
guna mengetahui besarnya kontribusi kesiapan 
belajar terhadap kecemasan dan efikasi diri 
mahasiswa secara simultan. 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
secara Simultan 

R R2 Adjusted R2 
0,490 0,240 0,219 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan 
bahwa kesiapan belajar secara simultan 
mempunyai hubungan signifikan terhadap 
kecemasan dan efikasi diri dalam mengikuti ujian 
Kimia Organik. Temuan ini menegaskan bahwa 
kesiapan belajar tidak hanya berperan dalam 
menurunkan kecemasan atau meningkatkan 
efikasi diri secara terpisah, tetapi berfungsi 
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sebagai faktor penting yang memengaruhi 
kondisi psikologis mahasiswa secara menyeluruh 
saat mengikuti ujian Kimia Organik (Agustin et 
al., 2023). 

Temuan ini relevan dengan karakteristik 
mata kuliah Kimia Organik yang menuntut 
pemahaman konsep abstrak, reaksi kimia, dan 
penalaran logis yang tinggi. Hal tersebut 
tercermin dari hasil nilai UTS dan UAS Kimia 
Organik yang menunjukkan bahwa capaian nilai 
mahasiswa berada pada kategori sedang hingga 
rendah dengan variasi nilai yang cukup besar. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa ujian Kimia 
Organik merupakan tantangan akademik yang 
signifikan, sehingga kesiapan belajar menjadi 
faktor penting dalam membantu mahasiswa 
mengelola kecemasan dan membangun efikasi 
diri ketika mengikuti ujian. Dalam konteks 
tersebut, kesiapan belajar menjadi faktor penting 
yang membantu mahasiswa mengelola 
kecemasan dan membangun efikasi diri ketika 
menghadapi evaluasi akademik (Chen et al., 
2023; Pekrun & Linnenbrink-Garcia, 2014). 

Hasil koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa kesiapan belajar 
memberikan kontribusi sebesar 24% terhadap 
variasi kecemasan dan efikasi diri mahasiswa, 
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar variabel penelitian. Meskipun kontribusi 
tersebut tergolong rendah hingga sedang, hal ini 
wajar dalam penelitian pendidikan mengingat 
kondisi psikologis mahasiswa dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti prestasi akademik, 
motivasi belajar, kondisi psikologis, dan 
dukungan lingkungan (Hasanah, 2020; Munjirin 
& Iswinarti, 2023), kompleksitas materi ujian, 
stres, pengalaman akademik sebelumnya, serta 
dukungan sosial (Chen et al., 2023). 

Selain itu, pengalaman belajar 
sebelumnya juga dapat memengaruhi efikasi diri, 
mahasiswa yang sering gagal dalam ujian 
cenderung memiliki keyakinan diri yang lebih 
rendah meskipun telah melakukan persiapan 
yang cukup (Bandura, 1997). Dukungan sosial 
juga terbukti memperkuat kesiapan belajar dan 
mengurangi kecemasan akademik, hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Luo et al., 
(2023) dan Dogham et al., (2022) yang 
menyatakan bahwa mahasiswa dengan dukungan 
keluarga dan lingkungan belajar yang baik 
menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih 
rendah. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 
disimpulkan bahwa kesiapan belajar memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kecemasan dan 

efikasi diri mahasiswa, baik secara parsial 
maupun simultan, dalam mengikuti ujian Kimia 
Organik. Mahasiswa dengan kesiapan belajar 
yang tinggi cenderung memiliki efikasi diri yang 
lebih baik dan tingkat kecemasan yang lebih 
rendah, sehingga lebih siap menghadapi ujian. 
Meskipun kontribusi kesiapan belajar terhadap 
kecemasan dan efikasi diri relatif kecil, temuan 
ini sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu 
yang menegaskan bahwa kesiapan belajar 
merupakan salah satu faktor penting dalam 
mendukung kondisi psikologis mahasiswa, yang 
akan memberikan dampak optimal apabila 
didukung oleh motivasi intrinsik, lingkungan 
belajar yang kondusif, dan kondisi emosional 
yang stabil. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, 
penelitian ini menyimpulkan bahwa kesiapan 
belajar memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kecemasan dan efikasi diri mahasiswa 
dalam menghadapi ujian Kimia Organik. 
Kesiapan belajar berhubungan negatif dengan 
kecemasan pada tingkat rendah, yang 
menunjukkan bahwa peningkatan kesiapan 
belajar cenderung diikuti oleh penurunan tingkat 
kecemasan mahasiswa. Selain itu, kesiapan 
belajar juga memiliki hubungan positif dengan 
efikasi diri pada tingkat sedang, yang 
mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan 
kesiapan belajar yang lebih baik memiliki 
keyakinan diri yang lebih tinggi dalam 
menghadapi ujian. Secara simultan, kesiapan 
belajar berhubungan signifikan dengan 
kecemasan dan efikasi diri, dengan kontribusi 
sebesar 24%, sementara sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini 
menegaskan peran penting kesiapan belajar 
dalam mendukung kondisi psikologis mahasiswa 
saat menghadapi ujian Kimia Organik. 
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